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Abstrak: Guru di SMKN 2 Pinggir memerlukan literasi digital yang tinggi untuk mengintegrasikan AI 

dalam pembelajaran dan mengembangkan media pembelajaran yang relevan dengan teknologi 

terkini. Pengabdian masyarakat dapat membantu guru-guru ini memahami, mengembangkan, dan 

mengadopsi AI dalam pendidikan. Melalui analisis situasi mendalam, solusi yang tepat dapat 

dirancang sesuai kebutuhan mereka. Keterbatasan pengetahuan dan keterampilan dalam literasi 

digital dan penggunaan AI adalah masalah utama yang dihadapi. Dengan solusi yang dirancang 

khusus, pengabdian masyarakat dapat membantu guru SMKN 2 Pinggir mengatasi hambatan 

tersebut, meningkatkan literasi digital, dan mengadopsi teknologi AI dalam pembelajaran. Metode 

pelaksanaan yang digunakan harus mencakup pengenalan AI, aplikasi AI dalam pembelajaran, alat-

alat relevan, dan pengembangan media pembelajaran berbasis AI. Pendekatan ini akan memastikan 

program pengabdian masyarakat berjalan efektif dan memberikan manfaat nyata bagi guru-guru 

SMKN 2 Pinggir dalam meningkatkan literasi digital mereka serta mengadopsi teknologi AI dalam 

proses pembelajaran. 

 

Kata Kunci: Literasi Digital, AI, Media Pembelajaran, SMKN 2 Pinggir 

 

Abstract: Teachers at SMKN 2 Pinggir need high digital literacy to integrate AI in learning and 
develop learning media relevant to the latest technology. Community service can help these teachers 
understand, develop and adopt AI in education. Through in-depth situation analysis, appropriate 
solutions can be designed according to their needs. Limited knowledge and skills in digital literacy 
and AI usage are the main issues faced. With tailored solutions, community service can help SMKN 
2 Pinggir teachers overcome these barriers, improve digital literacy, and adopt AI technology in 
learning. The implementation method used should include an introduction to AI, AI applications in 
learning, relevant tools, and the development of AI-based learning media. This approach will ensure 
the community service program is effective and provides real benefits for SMKN 2 Pinggir teachers 
in improving their digital literacy and adopting AI technology in the learning process. 
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1. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam pembangunan suatu bangsa. 

Dalam era globalisasi dan teknologi informasi, pendidikan harus terus beradaptasi dengan 

perkembangan zaman. Salah satu perkembangan teknologi yang sangat signifikan adalah 

Artificial Intelligence (AI) yang telah mengubah banyak aspek kehidupan, termasuk dunia 

pendidikan. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 2 Pinggir, sebagai salah satu lembaga 

pendidikan di wilayah tersebut, perlu menjawab tantangan ini dengan memberikan 

pengetahuan dan keterampilan terkini kepada para guru agar mereka dapat 

mempersiapkan generasi muda untuk menghadapi masa depan yang semakin digital. 

Teknologi informasi dan komunikasi memiliki peran penting dalam infrastruktur 

pembelajaran seperti bahan ajar yang disediakan dalam format digital yang dapat 

memudahkan proses belajar mengajar (Anggraeni dkk., 2023).  
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Teknologi dan komunikasi yang semakin berkembang tentunya menjadikan kualitas 

pembelajaran pendidikan semakin meningkat. Oleh sebab itu tenaga pendidik dituntut 

untuk mempunyai pemahaman yang cukup dan tuntutan kompetensi penggunaan teknologi 

khususnya dalam pembelajaran (Zulfa dkk., 2023). Salah satu komponen penting dalam 

pengembangan pendidikan yang relevan adalah literasi digital. Literasi digital mengacu 

pada kemampuan individu untuk menggunakan teknologi digital dengan efektif, termasuk 

kemampuan dalam mengakses, menilai, dan membuat konten digital. Guru di SMKN 2 

Pinggir perlu memiliki literasi digital yang tinggi agar mereka dapat mengintegrasikan AI ke 

dalam pembelajaran dan mengembangkan media pembelajaran yang relevan dengan 

perkembangan teknologi. 

Dalam rangka meningkatkan literasi digital guru-guru SMKN 2 Pinggir serta 

mendukung penggunaan AI dalam media pembelajaran, pengabdian kepada masyarakat 

adalah suatu langkah strategis. Pengabdian kepada masyarakat adalah bentuk kontribusi 

perguruan tinggi kepada masyarakat, di mana dosen mengaplikasikan pengetahuan dan 

keahlian mereka untuk membantu institusi pendidikan di tingkat dasar atau menengah. 

Dalam konteks ini, pengabdian kepada masyarakat akan menjadi sarana untuk 

memfasilitasi guru SMKN 2 Pinggir dalam memahami, mengembangkan, dan mengadopsi 

AI dalam pembelajaran. 

 Melalui analisis situasi yang mendalam, pengabdian kepada masyarakat dapat 

dirancang untuk memberikan solusi yang tepat dan efektif, sesuai dengan kebutuhan guru 

SMKN 2 Pinggir dalam menghadapi era literasi digital dan AI dalam pendidikan. Dengan 

demikian, pengabdian kepada masyarakat akan berperan penting dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran di SMKN 2 Pinggir dan mempersiapkan generasi muda untuk 

menghadapi masa depan yang semakin digital. 

Permasalahan mitra dalam konteks pengabdian dengan tema "Literasi Digital dalam 

Pengembangan Media Pembelajaran Artificial Intelligence bagi Guru SMKN 2 Pinggir," 

mencakup beberapa aspek penting. Pertama, keterbatasan pengetahuan dan keterampilan 

guru SMKN 2 Pinggir dalam literasi digital dan teknologi AI dalam pembelajaran 

menunjukkan bahwa mereka mungkin belum memiliki pemahaman yang memadai tentang 

konsep AI, alat-alat pengembangan media pembelajaran AI, atau metode penggunaannya. 

Kedua, keterbatasan sarana dan prasarana seperti akses internet, perangkat keras, atau 

perangkat lunak yang mendukung penggunaan teknologi AI juga menjadi kendala. Ketiga, 

integrasi AI dalam kurikulum menghadirkan tantangan bagi guru-guru dalam menemukan 

cara yang tepat untuk mengajar AI dan menentukan materi yang relevan. Keempat, 

kesadaran akan tantangan teknologi perlu ditingkatkan, agar guru memahami potensi dan 

risiko penggunaan AI dalam pembelajaran. Terakhir, kebutuhan pelatihan tambahan sangat 

penting untuk meningkatkan literasi digital guru-guru dan kemampuan mereka dalam 

menggunakan AI, mencakup pelatihan penggunaan alat-alat AI, pengembangan konten AI, 

dan strategi pembelajaran yang efektif. 

2. Metode 

Metode pelaksanaan yang dapat digunakan dalam pengabdian kepada masyarakat 

dengan tema "Literasi Digital dalam Pengembangan Media Pembelajaran Artificial 

Intelligence bagi Guru SMKN 2 Pinggir" meliputi beberapa langkah strategis yang dirancang 

untuk meningkatkan literasi digital dan kemampuan dalam mengadopsi teknologi AI secara 

efektif. 
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Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Pengabdian 

 

a. Identifikasi Kebutuhan 

Langkah pertama adalah melakukan survei atau wawancara dengan guru-guru 

SMKN 2 Pinggir untuk mengidentifikasi kebutuhan, tingkat pengetahuan, dan 

keterampilan mereka terkait literasi digital dan AI. Ini akan membantu merancang 

program pengabdian yang sesuai. 

b. Pelatihan dan Workshop 

Menyelenggarakan pelatihan dan workshop literasi digital dan AI secara berkala. 

Materi harus mencakup pengenalan AI, aplikasi AI dalam pembelajaran, alat-alat 

yang relevan, dan pengembangan media pembelajaran AI. Pastikan guru-guru 

dapat berpartisipasi aktif dalam sesi-sesi ini. 

c. Evaluasi dan Perbaikan 

Melakukan evaluasi berkala terhadap perkembangan guru-guru dan dampak 

penggunaan AI dalam pembelajaran mereka. Berdasarkan hasil evaluasi, dapat 

dilakukan perbaikan dalam program pengabdian dan fokus pembelajaran. 

d. Penilaian Dampak 

Mengukur dampak program pengabdian melalui indikator-indikator yang telah 

ditentukan. Ini termasuk peningkatan literasi digital guru-guru, perkembangan 

media pembelajaran AI yang mereka hasilkan, dan peningkatan kualitas 

pembelajaran. 

Metode ini akan memastikan bahwa program pengabdian kepada masyarakat 

berjalan dengan efektif dan memberikan manfaat yang nyata bagi guru-guru SMKN 2 

Pinggir dalam meningkatkan literasi digital mereka dan mengadopsi teknologi AI dalam 

pembelajaran. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil yang akan dicapai dari pelatihan pembuatan media pembelajaran untuk guru 

di SMKN 2 PINGGIR menggunakan Artificial Intelligence adalah meningkatkan keterampilan 

guru dalam mencari referensi dan membuat media pembelajaran yang lebih menarik, 

interaktif, dan mudah dipahami oleh siswa dengan menggunakan Artificial Intelligence. 

Selain itu, diharapkan juga dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran dan hasil belajar 

siswa di SMKN 2 PINGGIR. 

Media pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif, diharapkan siswa di SMKN 2 

PINGGIR akan lebih terlibat dalam proses belajar dan lebih mudah memahami materi 

pembelajaran. Selain itu, pelatihan ini juga dapat memperluas pengetahuan guru tentang 

Literasi Digital Dalam Pengembangan Media Pembelajaran, sehingga mereka dapat 

memanfaatkan teknologi secara lebih efektif dalam pembelajaran. Secara keseluruhan, 

pelatihan pembuatan media pembelajaran guru di SMKN 2 PINGGIR menggunakan Artificial 

Intelligence dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa di sekolah 

tersebut. Saat melakukan pelatihan cara mengunakan Artificial Intelligence guru di SMKN 2 

PINGGIR, tim terlebih dahulu memberikan pemahaman tentang Literasi Digital Dalam 

Pengembangan Media Pembelajaran Artificial Intelligence, kepada 16 (enam belas) orang 

guru.  
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Artificial Intelligence merupakan aplikasi berbasis web yang mudah digunakan, 

bahkan untuk pemula sekalipun. dapat diakses di desktop dan perangkat seluler. Dengan 

cara ini kita bisa berkreasi kapan saja, di mana saja. Aplikasi berbasis web ini sebenarnya 

memiliki dua versi berbayar dan satu versi gratis. Namun, berbagai fitur sudah bisa kita 

nikmati tanpa harus membeli versi premiumnya atau berbayar. 

 

  

Gambar 3. Foto kegitan Penyampaian Materi Oleh Tim Pengabdian 

 

Setelah materi disampaikan, peserta langsung praktek. Namun terdapat kendala, 

dimana kondisi laboratorium SMKN 2 PINGGIR tidak adanya koneksi interner, sehingga 

pada saat praktik kami menggunakan sampel. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa mitra 

mengalami banyak perubahan saat membuat pengembangan media pembelajaran 

berbantuan komputer. Kuesioner digunakan untuk mengetahui hasil pelaksanaan layanan 

yang meliputi aspek pengetahuan dan keterampilan, penerapan AI. Mitra menjadi ahli dan 

mahir. Dari 16 orang yang melakukan perubahan pengetahuan menjadi lebih baik 

mengalami peningkatan pengetahuan, keterampilan dan implementasi dalam membuat 

media pembelajaran berbasis AI. 80% telah berhasil menggunakan Artificial Intelligence 

untuk membantu pembelajaran di sekolah. 
 

 

Gambar 4. Grafik Rekapitulasi Pemahaman Peserta Pascapelatian 
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Grafik tersebut menunjukkan bahwa 80% dari 16 peserta pelatihan memenuhi kriteria 

pengetahuan, 80% memenuhi kriteria keterampilan, dan 80% memenuhi kriteria implementasi 

setelah mengikuti pelatihan menggunakan Artificial Intelligence. Selain itu, grafik tersebut juga 

menunjukkan bahwa pengetahuan merupakan aspek yang paling tinggi, sedangkan 

implementasi merupakan aspek yang paling rendah, yang menunjukkan bahwa peserta masih 

memerlukan bimbingan lebih lanjut dalam menerapkan keterampilan yang telah mereka pelajari 

dalam pelatihan ke dalam praktik di kelas. 

Pengetahuan dan keterampilan juga diukur dari hasil media pembelajaran yang dibuat 

oleh mitra, kesesuaian materi yang dibuat, perkembangan animasi dan media rendering. Aspek-

aspek yang tercantum dalam angket pasca pelaksanaan hingga urutan komentar meliputi 

persentase data media pembelajaran yang kurang digunakan.  

Motivasi siswa untuk mengikuti kelas menggunakan Artificial Intelligence juga diamati. 

Yang menarik untuk diteliti lebih lanjut adalah terdapat 7% siswa dari setiap kelas yang tidak 

senang belajar menggunakan Artificial Intelligence. Siswa yang sangat puas berkisar dari 7% 

hingga 12%. Rata-rata 83% siswa kelas 3 merasa senang dan percaya diri belajar ketika 

pembelajaran menggunakan Artificial Intelligence. Sehingga dengan menggunakan Artificial 

Intelligence dalam pembelajaran dapat membuat siswa senang dan dapat diandalkan untuk 

belajar jarak. Hal ini terjadi karena Artificial Intelligence. Menurut (Sudjana dan Rivai, 2011), 

ada beberapa kriteria yang harus diperhatikan guru dalam memilih media yang akan digunakan 

dalam proses pembelajaran, yaitu kesesuaian dengan tujuan pembelajaran, kesesuaian isi 

materi, kemudahan pembuatan media, waktu penggunaan media dan kesesuaian kemampuan 

berpikir siswa. Pengembangan media pembelajaran harus disesuaikan dengan perubahan 

zaman dan juga disesuaikan dengan karakteristik siswa. Salah satunya adalah media 

pembelajaran berbantuan Literasi Digital dengan Artificial Intelligence. 
 
4. Kesimpulan 

Program pengabdian masyarakat ini memiliki banyak manfaat dalam meningkatkan 

mutu pendidikan di sekolah SMKN 2 Pinggir. Peningkatan pengetahuan dan keterampilan 

guru dalam mengembangkan pembelajaran yang kreatif dan interaktif tercapai dengan 

melibatkan sebanyak tujuh guru. Tidak kurang dari 80% volume media yang dibuat 

memenuhi kriteria baik dari segi isi maupun penggunaan. Rata-rata pendidik atau mitra 

mampu menggunakan aplikasi berbasis web dalam proses implementasinya dengan efektif. 

Selain itu, siswa menunjukkan peningkatan semangat dan motivasi belajar yang signifikan, 

yang merupakan indikasi bahwa pendekatan yang diterapkan dalam program ini berhasil 

dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih menarik dan mendukung. 
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